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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1 Sejarah Singkat PT JAMSOSTEK (Persero)


Perlindungan jaminan sosial bagi tenaga kerja dimulai pada tahun 1947 dengan dikeluarkannya UU No. 33 tahun 1947 dan UU No. 2 tahun 1951, tentang kecelakaan yang mewajibkan penegasahan pembayaran ganti rugi kepada tenaga kerja yang mengalami kecelakaan. Peraturan Menteri Perburuhan No. 15/1957 yang mengatur tentang bantuan kepada Badan yang menyelenggarakan usaha jaminan sosial buruh yang dilaksanakan melalui Yayasan Sosial Buruh.


Pada tanggal 5 Desember 1977 pemerintah menerbitkan PP No. 33/1977 tentang pelaksanaan Program Asuransi Sosial Tenaga Kerja (ASTEK). Program yang ditangani masih terbatas pada asuransi kecelakaan Kerja (AKK), Asuransi Kematian (AK), dan Tabungan Hari Tua (THT). Bersamaan dengan itu diterbitkan pula PP No. 34/1977 tentang Perum Astek sebagai badan penyelenggara program Astek.


Status Astek sebagai Perum kemudian berubah menjadi PT melalui PP No. 19/1990, dan pada tahun yang Menteri Tenaga Kerja mengeluarkan Peraturan Menteri (Permen) No. 40/1990 tentang Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Tenaga Kerja (JPKTK).


Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Tenaga Kerja (JPKTK) kemudian dikukuhkan dalam UU No. 3/1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja dengan nama Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK). Undang – undang yang berlaku 

efektif tanggal 1 Juli 1992 mewajibkan perusahaan untuk menyelenggarakan 4 (empat) program JAMSOSTEK, yakni Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Kecelakan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), dan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK).  
2.2 Struktur Organisasi

Organisasi adalah suatu pengaturan orang-orang secara sengaja untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Struktur organisasi adalah kerangka kerja formal organisasi dimana tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi, dikelompokan, dan dikoordinasikan. Struktur organisasi berfungsi sebagai salah satu alat pengendalian manajemen dimana di dalam struktur tersebut terlihat dengan jelas aliran pemberian delegasi/wewenang serta tugas dan tanggung jawab masing-masing, sehingga dengan adanya struktur organisasi diharapan tujuan organisasi dari instansi tersebut dapat dicapai dengan baik sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.



Jika dilihat dari pengklasifikasian pengelompokkan kegiatan-kegiatan kerja pada struktur organisasi PT JAMSOSTEK (Persero) menggunakan suatu bentuk yang mempunyai satu komando atau pimpinan yang memerintah dari atas sampai ke bawah, persoalan-persoalan yang terdapat pada bagian bawah tangga organisasi harus diajukan ke pihak atasan untuk mendapatkan penyelesaian. Pada sistem ini, garis lurus tampak dari kebijaksanaan dan kekuasaan yang langsung dari atas ke bawah, dan garis pertanggung jawaban dari bawah ke atas. Maka bisa diketahui apa tugasnya dan pada siapa seseorang ini bertanggung jawab. 

Struktur Organisasi PT. JAMSOSTEK (Persero)

2.3 Deskripsi Jabatan pada PT JAMSOSTEK (Persero)

1. Kepala Bidang Pemasaran

Memiliki tugas untuk mengontrol, mengawasi, mengembangkan serta meningkatkan perluasan dan pembinaan kepersertaan demi tercapainya tujuan target kepersertaan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
2. Account Officer

Memiliki tugas : 

a. Merencanakan kegiatan bidang pemasaran yang berkenaan dengan perluasan kepesertaan dan pembinaan kepesertaan.

b. Monitoring /controlling kegiatan yang berkenaan dengan perluasan kepesertaan dan pembinaan kepesertaan.

c. Melakukan kegiatan dan upaya – upaya pencapaian target kepersertaan dan iuran.

Bagian Account Officer ini bertanggung jawab kepada kepala bidang pemasaran. 

3. Petugas Administrasi Pemasaran

Memiliki tugas :

a. Merekam data potensi perusahaan di aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Terpadu (SIPT).

b. Mencocokan data potensi dengan data perusahaan yang sudah terdaftar dan terekam dalam database kepesertaan.

c. Menerbitkan daftar perusahaan dari hasil pencocokan untuk Perusahaan Wajib Belum Terdaftar (PWBD).

d. Menyusun rencana kegiatan tindak lanjut bagi Perusahaan Wajib Belum Terdaftar (PWBD).

e. Membagikan atau mendistribusikan data Perusahaan Wajib Belum Terdaftar (PWBD) kepada Account Officer untuk ditindaklanjuti. 

Bagian Petugas Administrasi Pemasaran tersebut bertanggung jawab kepada kepala bidang pemasaran.

4. Liasion Officer 

Memiliki tugas :

a. Mencari data potensi dan membuat peta di wilayah kerjanya

b. Mengirim surat pemberitahuan

c. Melakukan pertemuan keluarga serta kunjungan dalam rangka perluasan kepesertaan

d. Melakukan pembinaan kepada perusahaan peserta guna tercapainya tertib administrasi kepesertaan iuran

e. Melakukan kerjasama dengan mitra kerja dalam bentuk KSO (Kerjasama Operasional) untuk mendukung tercapainya target kepesertaan dan iuran 

f. Menerima, mendatangkan dan menindaklanjuti setiap dokumen yang masuk serta melakukan validasi untuk disampaikan dan diproses di kantor cabang

g. Melakukan tugas lainnya sesuai dengan instruksi atasan untuk kelancaran pelaksanaan tugas serta membuat laopran kegiatan yang benar dan tepat.

Bagian Liasion Officer ini juga bertanggung jawab kepada kepala bidang pemasaran.

2.4 Aspek Kegiatan PT JAMSOSTEK (Persero)

PT JAMSOSTEK (Persero) dalam hal ini bergerak dalam bidang jasa yang kepesertaannya diatur secara wajib melalui perundang – undangan No. 3 tahun 1992 tentang jaminan sosial tenaga kerja sedangkan pelaksanaannya dituangkan dalam peraturan Pemerintah No. 14 tahun 1993, Keputusan Presiden No. 22 tahun 1993, dan peraturan Menteri Tenaga Kerja No. Per.05/Men/1993, serta berlandaskan filosofi  kemandirian dan harga diri untuk mengatasi resiko sosial ekonomi. Kemandirian berarti tidak bergantung kepada orang lain dalam membiayai perawatan pada waktu sakit, kehidupan di hari tua maupun keluarga bila meninggal dunia dan harga diri berarti jaminan tersebut diperoleh sebagai hak dan bukan belas kasihan orang lain. Sehingga dalam hal ini PT JAMSOSTEK (Persero) berbeda dengan perusahaan asuransi komersil lainnya.


Adapun yang menjadi program jaminan yang telah dipasarkan PT JAMSOSTEK Persero pada saat, antara lain :

1. Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)

Jaminan kecelakaan kerja memberikan kompensasi dan rehabilitasi bagi tenaga kerja yang mengalami kecelakaan akibat hubungan kerja pada saat mulai berangkat bekerja sampai tiba kembali di rumah dengan jalan yang wajar dan biasa dilalui serta penyakit akibat yang berhubungan dengan pekerjaan.

2. Program Jaminan Hari Tua (JHT)

Program jaminan hari tua diselenggarakan dengan sistem tabungan hari tua, yang iurannya ditanggung oleh pengusaha dan tenaga kerja. Adapun kemanfaatan jaminan hari tua adalah pengembalian  iuran yang terkumpul ditambah dengan hasil pengembangan.

3. Program Jaminan Kematian (JK)

Jaminan kematian dibayarkan kepada ahli waris tenaga kerja dari peserta yang meninggal dunia bukan karena kecelakaan kerja. 

4. Progran Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK)

Jaminan pemeliharaan kesehatan bersifat dasar memberikan pelayanan kesehatan kepada tenaga kerja berikut keluarganya maksimum dengan 3 (tiga) orang anak.
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Gambar 2.1


Struktur Organisasi PT. JAMSOSTEK (Persero)





Sumber :


PT. JAMSOSTEK(Persero) Kacab. Bandung I
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